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POTENSI REDUCE, REUSE, RECYCLE (3R) SAMPAH 
DOMESTIK PADA BANK SAMPAH DI KECAMATAN 
UMBULHARJO DAN KECAMATAN PAKUALAMAN 

KOTA YOGYAKARTA
Dr. Drs. H. Nasirudin, MS. 

INTISARI

Pengelolaan sampah dengan konsep Reduce, Reuse, Recycle (3R) merupakan upaya yang 
efektif dalam mengurangi jumlah sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
Program bank sampah merupakan satu alternatif pengelolaaan sampah secara 3R. Bank 
sampah merupakan satu program pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan konsep 
3R. Penelitan ini bertujuan untuk (i) mengetahui berat dan komposisi timbulan sampah yang 
masuk, (ii) mengetahui potensi prosentase timbulan sampah dan neraca massa yang direduksi 
melalui 3R, (iii) mengetahui dampak sosial dan manfaat ekonomi sampah. 

Metode yang digunakan berupa penelitian lapangan untuk mengkaji kegiatan reduksi sampah 
yang dilakukan di bank sampah. Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Metode kuantitatif dilakukan untuk menghitung komposisi sampah di bank sampah, sampah 
yang berkurang oleh kegiatan 3R di bank sampah, oleh para pengrajin yang membuat aneka 
barang baru dari sampah. Metode kuantitatif juga dilakukan untuk menghitung besar nilai 
ekonomi dari sampah yang dapat direduksi sehingga diketahui nilai potensi ekonomi kegiatan 
reduksi yang dilakukan di bank sampah. Data dianalisa secara deskriptif kuantitatif dengan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi dan berat sampah yang di tabung ke bank 
sampah perbulan adalah 4028,77 kg/bulan sebanyak dari 21 bank sampah di Kecamatan 
Umbulharjo dan Kecamatan Pakualaman. Reduksi melalui kegiatan Reduce diketahui dari 
awal pendirian bank sampah, dilakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai apa itu bank 
sampah dan keuntungan apa saja yang diperoleh masyarakat jika ikut bergabung menjadi 
nasabah di bank sampah dalam bentuk neraca massa sosial dan analisa melalui Reuse dan 
Recycle (R2 dan R3) reduksi melalui R2 dapat dilihat dengan pembuatan kerajinan sampah 
plastik dan R3 dilakukan dengan kegiatan pembuatan kompos. Penerimaan pendapatan nasa-
bah dari hasil penjualan sampah rata-rata pendapatan yang diperoleh nasabah perbulan nya 
antara Rp 500 sampai dengan Rp 10.000 perbulan nya. Dari total pendapatan ini dikurangi 
10% - 20% untuk biaya operasional bank sampah.

Kata Kunci : Bank Sampah, Reduksi Sampah Dengan 3R, Nilai Ekonomi Sampah

ABSTRACT

Reduce, Reuse, Recycle (3R) is an effective alternative to waste management to reduce waste 

3R. Garbage banks is a program of community-based waste management with 3R concept. 
This research aimed to (i) to know the weight and composition of incoming waste generation, 
(ii) to know the potential percentage of waste generation and mass balance that is reduced 

-
ties carried out by garbage banks. In this study, quantitative descriptive method was used. 
Quantitative methods to calculate the composition of garbage at the garbage banks, garbage 
that reduced by 3R in garbage banks, by the craftsmen who created variety of new items 
from the trash. Quantitative methods were also performed to calculate the economic value 
of garbage that could be reduced in order to know the potential economic value of reduction 
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PENDAHULUAN
Sampah merupakan bagian dari masalah 

lingkungan, Salah satu kota besar yang 
berjuang mengatasi permasalahan sampah 
adalah Kota Yogyakarta. Upaya pemerintah 
dalam mengatasi permasalahan sampah 
adalah pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat dengan konsep 3R (Reduce, 
Reuse,dan Recycle) merupakan satu pen-
anganan sampah yang komprehensif dan 
terintegrasi.

Bank sampah merupakan satu program 
pengelolaan sampah dengan konsep pengu-
rangan sampah yang dibuang ke TPA melalui 
kegiatan 3R dengan berbasis masyarakat. 
Menurut Ulfah dkk (2016), program bank 
sampah merupakan satu kegiatan yang 
efektif dalam pengelolaan dan pemilahan 
sampah organik dan anorganik.

Kecamatan Umbulharjo dan Kecamatan 
Pakualaman terletak di wilayah perkotaan 
Yogyakarta. Pada tahun 2016 Kecamatan 
Umbulharjo memiliki jumlah penduduk 86.580 
jiwa dalam arti Kecamatan Umbulharjo ada-
lah wilayah padat penduduk nya sedangkan 
Kecamatan Pakualaman berbanding terbalik 
yaitu 9.336 jiwa. Hal itu tentunya sangat ber-
dampak pada peningkatan jumlah sampah 
di Kecamatan Umbulharjo dan Kecamatan 
Pakualaman. 

Pada tahun 2016 timbulan sampah di 
Kecamatan Umbulharjo memberikan kontri-
busi timbulan sampah ± 198.02 m3 per hari 
sedangkan jumlah sampah yang dikelola 
atau terangkut ke TPA ± 170,38 m3 per hari. 

Sedangkan di Kecamatan Pakualaman mem-
berikan kontribusi timbulan sampah ± 28.00 
m3 per hari sedangkan jumlah sampah yang 
dikelola atau terangkut ke TPA ± 24.01 m3 
per hari (BPS Kota Yogyakarta 2016).

Untuk mengatasi permasalah sampah 
Kecamatan Umbulharjo dan Kecamatan Pak-
ualaman menjalankan program bank sampah 
dengan konsep 3R. Program bank sampah 
adalah program pengelolaan sampah den-
gan pengurangan sampah yang dibuang ke 
TPA melalui kegiatan 3R dengan berbasis 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilaku-
kan suatu penelitian yang secara sistematis 
mengkaji peran bank sampah dalam reduksi 
sampah dengan konsep 3R. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berat dan komposisi timbulan 
sampah yang masuk ke bank sampah, 
mengetahui potensi prosentase timbulan 
sampah dan neraca massa yang dapat di 
reduksi melalui 3R dari total sampah di bank 
sampah dan mengetahui dampak sosial dan 
manfaat ekonomi sampah jika menerapkan 
konsep 3R di bank sampah.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sampah

Sampah menurut World Health Orga-
nization (WHO) adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi 
atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Chandra, 2006). 

Undang-Undang Pengelolaan Sampah 
Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah 

activities undertaken at the garbage banks. The data were analyzed quantitative descriptive 
with tables and graphs.

The research result showed that the composition and weight of garbage that saved monthly to 
the bank 4028,77 kg/month at twenty-one garbage banks in Umbulharjo and Pakualaman Sub 
districts. Reduction in the activity of Reduce known from the beginning of the establishment of 
the garbage banks, arrange dissemination to the community about what is the garbage banks 

banks in the form of social mass balance analysis through Reuse and Recycle (R2 and R3), 
reduction through R2 shown by crafts manufacture of plastic solid waste and R3 are done by 
composting. Customer revenue receipts from the sale of garbage grand average of Rp 500 to 
Rp 10.000 monthly, for the operational costs of the garbage banks, was reduced as much as 

Keyword: Garbage Banks, Solid Waste Reduction With 3R, Waste Economic Value
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adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
atau dari proses alam yang berbentuk pa-
dat.

Sampah merupakan barang yang diang-
gap sudah tidak terpakai dan dibuang oleh 
pemilik atau pemakai sebelumnya, tetapi 
masih bisa digunakan jika dikelola dengan 
prosedur yang benar (Basriyanta 2007).

Pengelolaan Sampah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 
pengelolaan sampah meliputi pengurangan 
sampah dan penanganan sampah. 

Kegiatan pengurangan sampah meli-
puti: 
a. Pembatasan timbulan sampah; 
b. Pendauran ulang sampah; 
c. Pemanfaatan kembali sampah. 

Sedangkan kegiatan penanganan 
sampah meliputi : 
a. Pemilahan dalam bentuk pengelompokan 

dan pemisahan sampah sesuai dengan 
jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah; 

b. Pengumpulan dalam bentuk pengambi-
lan dan pemindahan sampah dari sum-
ber sampah ke tempat penampungan 
sementara.

c. Pengangkutan dalam bentuk membawa 
sampah dari sumber dan/atau dari tem-
pat penampungan sampah sementara 
atau dari tempat pengolahan sampah 
terpadu menuju ke tempat pemrosesan 
akhir; 

d. Pengolahan dalam bentuk mengubah 
karakteristik, komposisi, dan jumlah 
sampah; 

e. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk 
pengembalian sampah dan/atau residu 
hasil pengolahan sebelumnya ke media 
lingkungan secara aman. 

Bank Sampah

pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang 

yang memiliki nilai ekonomi.Prinsip kegiatan 
bank sampah adalah meliputi prinsip 3R 
(reduce, reusu, dan recycle). Penerapan 
prinsip ini pada dasarnya merubah paradig-
ma masyarakat akan pengelolaan sampah 
konvensional menjadi paradigma baru, 
dimana sampah tidak hanya dinilai seperti 
limbah yang tak bermanfaatkan melainkan 
juga dinilai sebagai sumber pendapatan dan 
pembukaan lapangan pekerjaan (Dwijayanti 
2012). 

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bertipe deskrip-
tif kuantitatif,data dianalisa dengan menggu-

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kecamatan Um-

bulharjo dan Kecamatan Pakualaman.

3. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah 21 bank 

sampah yang ada di Kecamatan Umbulharjo 
dan Kecamatan Pakualaman dan subjek 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER, 15 DESEMBER 2018 115

penelitian adalah pengelola bank sampah 
sebagai narasumber.

4. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas adalah timbulan sampah 

dan peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan sampah dengan konsep 
3R (reduce, reuse, recycle) pada bank 
sampah.

b. Variabel terikat adalahneraca massa 
dan neraca ekonomi sampah pada bank 
sampah (reduce, reuse, dan recycle)dan 
nilai ekonomi dari harga sampah terse-
but.

5. Tahapan Penelitian

6. Teknik Sampling
1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

bank sampah di Kecamatan Umbulharjo 
dan Kecamatan Pakualaman.

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini meng-

klasifikasi bank sampah dalam 3 zo-
nasi, berdasarkan jumlah nasabah, jenis 
kegiatan bank sampah dan luas daerah 
pelayanan.

7. Analisa Konsep 3R di Bank Sampah
Salah satu upaya dalam mengatasi 

masalah persampahan dilakukan melalui 
program 3R (reduce, reuse,dan recycle). 

1. Reduce (Mengurangi penggunaan)
  Untuk mengetahui penerapan reduce 

memiliki pengaruh atau tidak dilakukan 
dengan menganalisis data penyulu-
han yang telah dilakukan melalui bank 
sampah ke masyarakat, data terse-
but kemudian diolah dengan melihat 
prosentase jumlah perubahan perilaku 
masyarakat sebelum mendapat penyulu-
han dan sesudah mendapat penyulu-
han.

2. Reuse (Memakai Kembali)
  Salah satu cara pengolahan sampah 

dengan cara memakai kembali barang-
barang yang bisa digunakan. Jenis 
sampah yang dapat digunakan kembali 
adalah membuat kerajinan dari sampah 
plastik, seperti botol aqua sebagai pot.

3. Recycle (Mendaur Ulang)
  Salah satu cara pengolahan sampah 

dengan cara mendaur ulang barang-
barang yang dianggap sampah dapat 
menjadi barang-barang bernilai ekono-
mis. Jenis sampah yang dapat di daur 
ulang adalah botol-botol plastik bekas 
minuman dan plastik bekas. Jenis 
sampah tersebut dapat dijadikan hiasan 
didalam rumah dalam bentuk bunga, tas 
plastik, dan aneka kerjainan lainnya atau 
pembuatan kompos.

8. Analisa Komposisi Sampah
1. Menimbang sampah total;
2. Memilah sampah sesuai dengan karak-

teristik;
3. Menimbang masing-masing sampah;
4. Menghitung komposisi sampah;

di TPA Piyungan menggunakan data 
sekunder (hasil penelitian sebelumnya 
dari sumber lain).

9. Analisa Kesetimbangan Massa
1. Membuat tabulasi aliran kesetimbangan 

massa pengolahan sampah;
2. Menentukan jumlah sampah yang tidak 

ditangani;
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3. Menentukan prosentase masing-masing 
data;

4. Membuat diagram alir pengelolaan 
sampah mulai dari timbulan hingga pem-
buangan akhir;

5. Memasukkan data yang telah dihitung ke 
dalam diagram alir. 

10. Analisa Neraca Massa Sosial
1. Mendeskriptifkan frekuensi penyuluhan 

yang dilakukan di bank sampah;
-

kan penyuluhan dan jumlah masyarakat 
yang berpartisipasi terhadap penyuluhan 
yang telah dilakukan;

3. Memasukkan data kedalam diagram alir 
neraca massa sosial. 

11. Analisa Neraca Massa Ekonomi
1. Menghitung jumlah tabungan nasabah di 

bank sampah;
2. Menghitung besaran potongan (%) yang 

di berikan dari bank sampah;
3. Menghitung total tabungan setelah 

adanya potongan dari bank sampah;
4. Memasukkan perhitungan tersebut keda-

lam tabel neraca massa ekonomi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah berat timbulan sampah dan komposisi 
di 21 bank sampah yang paling tinggi adalah 
Bank Sampah Rila Makarto yaitu sebesar 
1185,7 kg/bulan dan bank sampah terendah 
adalah Bank Sampah Alamanda yaitu sebe-
sar 32,6 kg/bulan.

Kendala teknis dan non teknis yang 
dihadapi oleh bank sampah adalah (i) tidak 
semua nasabah aktif dalam kegiatan bank 
sampah, (ii) rendahnya kesadaran nasabah 
untuk memilah dan mengumpulkan sampah 
di bank sampah, (iii) nasabah kurang ber-
minat dalam kegiatan kerajinan sampah 
plastik dan pembuatan kompos, (iv) nasabah 
menjual sampah langsung ke pengepul, 
(v) beberapa bank sampah tidak memiliki 

gudang sampah permanen (vi) sosialisasi 
dan pelatihan kerajinan sampah plastik dan 
pembuatan kompos jarang dilakukan oleh 
pengurus bank sampah.

Reduksi Sampah Melalui R1
Reduksi melalui (reduce) R1 diketahui 

dari awal pendirian bank sampah, dilaku-
kan sosialisasi atau penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai apa itu bank sampah 
dan keuntungan apa saja yang diperoleh 
masyarakat jika ikut bergabung menjadi 
nasabah di bank sampah. Setelah dilakukan 
penyuluhan dan pelatihan oleh Dinas Ling-
kungan Hidup pertambahan jumlah nasabah 
terus meningkat setiap tahunnya.

Reduksi Sampah Melalui R2 dan R3 
Total sampah yang masuk di bank sampah 

R1 100% atau 4029,77 Kg/Bulan. Reduksi 
sampah melalui R2 adalah 74,4Kg sampah 
plastik layak kreasi yang dijadikan kerajinan 
sampah plastik. Menurut Damanhuri (2010) 
residu yang dihasilkan dari hasil pembuatan 
kerajinan dan pembuatan kompos sebesar 
4%, residu dari pembuatan kerajinan sampah 
plastik adalah 3,1 Kg dan sisa sampah plastik 
layak jual sebanyak 3872,77 Kg ke pabrik 
dan daur ulang sampah melalui pengepul 
sampah. Reduksi sampah melalui R3 dari 
total sampah organik yang terkumpul 79,5 
Kg yang dijadikan kompos sebanyak 76,32 
Kg dengan residu dari pembuatan kompos 
adalah 3,18 Kg sehingga hasil kompos yang 
digunakan sebagai pupuk tanaman sendiri 
68,8 Kg dari dijuak sebanyak 7,5 Kg.

Nilai Ekonomi Sampah
Rata-rata pendapatan yang diperoleh 

nasabah perbulannya bervariasi, pendapatan 
yang tertinggi didapat oleh Bank Sampah 
Kopen Kajen Rp 9.437 dan pendapatan 
terendah Bank Sampah Alamanda RP 675 
perbulannya.

Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan menabung di bank sampah 

ia l ah meningkatkan perekonomian 
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masyarakat, menjadi masyarakat yang lebih 
kreatif, dapat mengurangii timbulan sampah 
ke TPA, dan dapat menjadi salah satu bentuk 
CSR sedangkan kekurangan menabung di 
bank sampah ialah uang tidak dapat lang-
sung diterima dan tidak semua sampah dapat 
dijual dan dimanfaatkan.

Rekomendasi
Lebih lanjut lagi upaya pemerintah dalam 

menghadapi kendala-kendala yang terjadi 
di bank sampah dengan melakukan sosial-
isasi secara rutin dan bertahap sehingga 
pelaksanaan pengelolaan sampah oleh bank 
sampah dapat berjalan secara konsisten, 
danagar masyarakat tahu betul pentingnya 
bank sampah dalam lingkungannya. Seh-

akan bertambah menjadi mengumpulkan 
sampah rumah tangga dan menyetorkan ke 
bank sampah. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dis-

impulkan bahwa :
1. Total berat dan komposisi sampah yang 

masuk ke bank sampah yaitu 4029,77 
kg/bulan dari sampah anorganik sebesar 
3850,27 kg/bulan dan sampah organik 
sebesar 79,5 kg/bulan. Bank sampah 
zonasi hijau yaitu sebesar 2052 kg/
bulan dari sampah organik 50 kg/bulan 
dan sampah anorganik 2002 kg/bulan, 
sedangkan untuk zonasi kuning yaitu 
sebesar 1213,6 kg/bulan dari sampah 
organik 29,5 kg/bulan dan sampah an-
organik 1184,1 kg/bulan dan untuk bank 
sampah zonasi merah yaitu sampah 
anorganik sebesar 764,17 kg/bulan.

2. Reduksi sampah di bank sampah bank 
sampah zonasi hijau total timbulan 
sampah yang tereduksi sebesar 2052 kg/
bulan jika dibanding dengan total timbu-
lan sampah di Kota Yogyakarta 250 ton/
hari, bank sampah zonasi hijau mampu 
mereduksi sampah 0,03% perharinya 
dari total timbulan sampah di Kota Yog-
yakarta. Sedangkan bank sampah zonasi 

kuning total timbulan sampah yang te-
reduksi sebesar 1213,6 kg/bulan mampu 
mereduksi sampah 0,02% perharinya 
dari total timbulan sampah di Kota Yog-
yakarta. Sedangkan bank sampah zonasi 
merah total timbulan sampah yang te-
reduksi sebesar 764,17 kg/bulan mampu 
mereduksi sampah 0,01% perharinya 
dari total timbulan sampah di Kota Yo-
gyakarta. Reduksi sampah melalui R1 
berdasarkan kegiatan penyuluhan dilihat 
pertambahan jumlah nasabah di setiap 
bank sampah. Reduksi sampah melalui 
R2 disetiap bank sampah dilihat dari 
kegiatan pembuatan kerajinan sampah 
plastik, sedangkan untuk reduksi sampah 
melalui R3 disetiap bank sampah dilihat 
melalui kegiatan pembuatan kompos 
yang dilakukan di bank sampah. 

3. Dampak sosial dari adanya bank sampah 
ini dilihat dari pertambahannya nasabah 
menjadi nasabah di bank sampah setelah 
dilakukan penyuluhan dan pelatihan oleh 
pemerintah dan pengelola bank sampah. 
Sedangkan dari manfaat ekonomi rata-
rata pendapatan yang diperoleh nasabah 
perbulan nya bervariasi mulai penda-
patan yang paling besar Bank Sampah 
Kopen KajenRp 9.437dan pendapatan 
terendah pada Bank Sampah Alamanda 
Rp. 675 perbulan nya. Akan tetapi ada 
7 bank sampah yang memakai sistem 
potongan 10% yaitu Bank Sampah Rila 
Makarto, 20% Bank Sampah Sinar Le-
stari, 15% Bank Sampah Tresno Tuhu 
Tentrem, 10% Bank Sampah Prima, 
20% Bank Sampah Artho Moro, 15% 
Bank Sampah Kampung Lestari, 10% 
Bank Sampah Ngupyok Arto potongan 
nasabah untuk biaya operasional.

SARAN
1. Upaya monitoring dan evaluasi terhadap 

bank sampah sebaiknya perlu dilakukan 
secara konsisten.

2. Perlunya kerjasama berbagai pihak baik 
pemerintah maupun swasta untuk men-
dukung kemajuan pengolahan sampah 
melalui bank sampah, agar kegiatan 
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ini dapat menjadi prioritas utama da-
lam mengelola sampah melalui bank 
sampah.

3. Perlu adanya manajemen yang baik da-
lam pengelolaan bank sampah, karena 
apabila didukung dengan manajemen 
yang baik dapat lebih berkembang dan 
bisa menjadi UMKM yang dapat menam-
bah kesempatan kerja dan pendapatan 
yang lebih baik.

4. Perlunya penelitian lebih lanjut terkait 
rencana detail pengelolaan sampah 
melalui bank sampah yang diintegrasikan 
dengan sistem pengelolaan sampah di 
Kota Yogyakarta tepat nya di Kecamatan 
Umbulharjo dan Kecamatan Pakuala-
man.
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